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Abstract Optimalisasi keuntungan merupakan tujuan utama dalam menjalankan
sebuah usaha. Salah satu cara untuk mencapai hal tersebut adalah dengan
mengoptimalkan jumlah penjualan produk. The Beadeary Jayapura
merupakan sebuah usaha kerajinan tangan dengan dua produk utama, yaitu
kalung dan gelang. Penelitian ini bertujuan untuk mengoptimalkan jumlah
penjualan kalung dan gelang agar diperoleh keuntungan yang maksimal.
Metode yang digunakan adalah metode grafik dengan langkah-langkah
meliputi identifikasi variabel keputusan dan fungsi tujuan, penggambaran
fungsi kendala, penentuan daerah feasible, dan penentuan titik optimal
dengan garis isoprofit. Hasil penelitian menunjukkan bahwa untuk
memperoleh keuntungan maksimal yaitu sebesar Rp.2.000.000,00 per bulan
dari hasil penjualan produk gelang dan kalung.

Keywords optimalisasi keuntungan, metode grafik, usaha kerajinan tangan, The
Beadery Jayapura
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PENDAHULUAN

Kerajinan tangan adalah seni membuat benda-benda fungsional atau dekoratif
dengan menggunakan tangan dan alat-alat sederhana. Kerajinan ini telah ada sejak
zaman kuno dan menjadi bagian penting dari budaya banyak masyarakat di seluruh
dunia. Kerajinan tangan memiliki nilai artistik yang tinggi karena setiap benda
dibuat dengan ketrampilan dan sentuhan tangan manusia. Kerajinan tangan
merupakan salah satu sektor usaha yang berkembang pesat di Indonesia, termasuk
di Kota Jayapura, Papua. Salah satu usaha kerajinan tangan yang cukup terkenal di
Jayapura adalah The Beadeary Jayapura.

The Beadeary Jayaputa merupakan usaha kerajinan tangan yang memproduksi

kalung dan gelang cantik dari bahan tali hitam, charm, dan mata kalung. Produk-
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produk kerajinan tangan ini memiliki nilai jual yang tinggi dan diminati oleh
konsumen, baik lokal maupun wisatawan.Dalam menjalankan usahanya, The
Beadeary Jayapura menghadapi tantangan untuk mengoptimalkan jumlah produksi
kalung dan gelang agar bisa mendapatkan keuntungan yang maksimal. Hal ini
penting mengingat adanya keterbatasan bahan baku yang dimiliki, seperti tali hitam,
charm, dan mata kalung. Selain itu, biaya produksi dan harga jual produk juga
menjadi pertimbangan dalam menentukan jumlah produksi yang optimal.

Salah satu metode yang dapat digunakan untuk mengoptimalkan jumlah
produksi adalah metode grafik. Metode ini merupakan metode yang digunakan
untuk memecahkan masalah pemrograman linier dengan dua variabel keputusan.
Dalam kasus The Beadeary Jayapura, variabel keputusan yang dimaksud adalah
jumlah kalung dan jumlah gelang yang diproduksi.

Dengan menggunakan metode grafik, penelitian ini bertujuan untuk
menentukan jumlah produksi optimal kalung dan gelang pada The Beadeary
Jayapura agar diperoleh keuntungan yang maksimal. Hasil penelitian ini diharapkan
dapat memberikan rekomendasi bagi pemilik usaha dalam mengambil keputusan

terkait jumlah produksi untuk meningkatkan keuntungan usahanya.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif. Metode
kualitatif melibatkan beberapa siklus, mulai dari identifikasi masalah, pengumpulan
data, hingga analisis data. Penelitian deskriptif digunakan untuk memberikan
gambaran tentang situasi atau kejadian tertentu. Langkah-langkah penelitian
termasuk identifikasi masalah, pemilihan model pemecahan masalah, pengumpulan
data melalui observasi dan wawancara, pengolahan data dan analisis menggunakan
metode linear programming, serta evaluasi hasil dengan membandingkan dengan
kondisi aktual. Tahap implementasi model melibatkan persiapan model matematis
linear programming, sementara tahap pelaksanaan solusi terpilih merupakan
tanggung jawab manajemen The Beadery Jayapura. Hasil penelitian dapat
digunakan sebagai pertimbangan dalam pengambilan keputusan terkait masalah

produksi, bukan keputusan yang harus dijalankan secara mutlak.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menggunakan metode grafik untuk mengoptimalkan jumlah
produksi kalung dan gelang pada The Beadeary Jayapura. Metode grafik merupakan
salah satu metode dalam pemrograman linier yang digunakan untuk memecahkan

masalah dengan dua variabel keputusan.
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Variabel Keputusan
Variabel keputusan dalam penelitian ini adalah:
x = jumlah kalung yang diproduksi
y =jumlah gelang yang diproduksi
Fungsi Tujuan
Fungsi tujuan yang ingin dimaksimalkan adalah keuntungan, yang dinyatakan
dalam persamaan:
Z =20x + 10y
Fungsi Kendala
Terdapat tiga fungsi kendala yang harus dipenuhi, yaitu:
1. Ketersediaan bahan baku tali hitam: x+y <50
2. Ketersediaan bahan baku mata kalung: x <10
3. Ketersediaan bahan baku charm: y <50
Langkah-langkah Metode Grafik
Langkah-langkah yang dilakukan dalam metode grafik adalah sebagai berikut:
1. Menggambar garis fungsi kendala pada bidang kartesius
2. Menentukan daerah solusi yang memenuhi semua fungsi kendala
3. Menggambar garis fungsi tujuan pada daerah solusi
4. Menentukan titik optimal yang memberikan keuntungan maksimal
Data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari observasi langsung
pada The Beadeary Jayapura, meliputi harga jual, biaya produksi, dan ketersediaan
bahan baku untuk masing-masing produk kalung dan gelang. Analisis data
dilakukan dengan menggunakan metode grafik sesuai dengan langkah-langkah
yang telah dijelaskan.
Hasil dan Pembahasan
Tabel 1. Data Produksi

Bahan Baku
Produk Tali Hitam Charm/Mata Total
Kalung
Kalung Rp 50.000 Rp 20.000 Rp 70.000
Gelang Rp 80.000 Rp 15.000 Rp 95.000
Profit Rp 15.000 Rp 5.000

Berdasarkan data tersebut, Untuk mencapai keuntungan maksimum dari

penjualan nasi kuning dan nasi goreng, pendekatan dengan metode grafik
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memberikan solusi yang efisien. Adapun Langkah-langkah penyelesaian, sebagai
berikut:
Langkah I
Menentukan Variabel Keputusan :
X =Kalung
Y = Gelang Charm

Langkah IT
Membuat Fungsi Tujuan : Zmax) = 154 + 5,

Langkah III

Membuat Fungsi Kendala :
FKI. Kalung : 50, + 20, <70
FK I Gelang: 80, + 15, <95

Langkah IV
Menentukan Titik Koordinat :
Titik Koordinat
FK1 FK1I
50, + 20, <70 => 50, + 20, 80, + 15, <95 => 80, + 15, = 95
=70
Jika, x =0, maka 80(0) + 15y =95
Jika, x = 0, maka 50(0) + 20y = y=95:15
70 y=63
y=70:20 | ttik (0,6,3)
y=35
titik (0, 3,5)
Jika, y =0, maka 50x + 20(0)=70 | Jika, x = 0, maka 80x + 15(0) = 95
x=70:50 x=95:80
x=1,4 x=1,2
titik (1,4 ,0) titik (1,2 ,0)

Langkah V
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Menggambar Grafik :

.b: 80x + 15y = 95

+ 20y = 70
Titik A (1,2, 0)

Titik B = Titik Potong

(S Titik C (0, 3,5)

Mencari Titik Potong yaitu titik B :

Eliminasi Substitusi x =1 ke pers (1)
50x +20y =70 | x 15 ‘ 50x + 20y = 70
80x +15y =95 | x 20 50(1) + 20y =70
50 +20y =70
750x + 300y = 1.050 20y =70-50
1.600x +300y = 1.900 _ 20y =20
-850x = -850 y=20:20
x =-850 : 850 y=1
x=1
Jadi, titik B yaitu (1,1)

Fungsi Optimalisasi
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Titik A (1,2 ,0) Titik B (1,1) Titik C (0,3,5)

Z max = 15x + 5y Z max = 15x + by Z max=15x + 5y
=15(1,2) + 5(0) =15(1) + 5(1) =15(0) + 5(3,5)
=18 =20 =17,5

Dari data produksi yang disajikan dalam tabel, terdapat informasi mengenai
bahan baku yang digunakan, biaya produksi, dan keuntungan yang diperoleh dari
masing-masing produk, yaitu kalung dan gelang. Data ini digunakan sebagai dasar
untuk memperoleh solusi optimal dalam meningkatkan keuntungan dari penjualan
kalung dan gelang di The Beadeary Jayapura. Pendekatan yang digunakan adalah
metode grafik, yang merupakan salah satu teknik dalam pemrograman linier yang
memungkinkan penyelesaian masalah dengan dua variabel keputusan.

Langkah-langkah penyelesaian dimulai dengan menentukan variabel
keputusan, yaitu jumlah kalung (x) dan jumlah gelang charm (y). Selanjutnya, dibuat
fungsi tujuan yang ingin dimaksimalkan, dalam hal ini adalah keuntungan yang
dinyatakan dalam persamaan Z = 15x + 5y. Selain itu, juga ditetapkan fungsi kendala
berdasarkan ketersediaan bahan baku, yang mencakup tali hitam, charm/mata
kalung, dan charm.

Setelah menentukan fungsi tujuan dan kendala, langkah selanjutnya adalah
menemukan titik optimal yang memberikan keuntungan maksimal. Titik optimal
tersebut didapatkan dengan menggambar grafik fungsi kendala pada bidang
kartesian, menentukan daerah solusi yang memenuhi semua fungsi kendala, dan
menggambar grafik fungsi tujuan pada daerah solusi. Titik optimal kemudian
diidentifikasi, yaitu titik yang memberikan nilai keuntungan maksimal.

Dari hasil analisis, ditemukan bahwa titik optimal terletak pada titik B, dengan
koordinat (1,1). Pada titik ini, keuntungan maksimum yang dapat diperoleh adalah
sebesar Rp 20. Pembahasan ini menggambarkan proses penyelesaian masalah
produksi kalung dan gelang dengan menggunakan metode grafik, serta menyoroti

pentingnya analisis data dalam pengambilan keputusan bisnis.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menegaskan bahwa untuk mencapai keuntungan maksimal,
The Beadeary Jayapura direkomendasikan untuk meningkatkan produksi gelang.
Langkah ini dapat diimplementasikan dengan penambahan jumlah tenaga kerja atau

investasi dalam memperoleh mesin produksi tambahan. Selain itu, mencari pemasok
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bahan baku baru juga merupakan langkah yang dianjurkan, entah dengan menjalin
kerjasama dengan pemasok lokal yang lebih terjangkau atau mempertimbangkan
impor bahan baku dari luar negeri. Untuk meningkatkan penjualan, strategi promosi
yang lebih aktif juga perlu dilakukan, seperti memanfaatkan media sosial, iklan, atau
berpartisipasi dalam pameran kerajinan tangan. Dengan menerapkan rekomendasi
ini, diharapkan The Beadeary Jayapura dapat memperoleh keuntungan maksimal

dari penjualan produk kalung dan gelang.
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